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Abstrak. Masa pandemic telah mempengaruhi dunia pendidikan, memaksa pergeseran dari pembelajaran langsung ke 

pembelajaran online. Sebagai model pembelajaran alternatif, blended learning dapat digunakan dengan eLMA. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas blended learning menggunakan e-LMA untuk pemahaman bacaan di era digital. 

Dalam penelitian ini menggunakan populasi eksperimen semu yang mencakup populasi tahun kedua Pengajaran Bahasa 

Inggris. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas 2A sebagai kelas eksperimen dan kelas 2B sebagai kelas kontrol. Data 

dikumpulkan dengan uji baca dan dianalisis menggunakan SPSS Tipe 22 dan uji-t independen..Hasil penelitian ini 

menunjukkan perbedaan antara siswa yang mendapat perlakuan blended learning dengan e-LMAdan tanpa penggunaan 

Elma, mahasiswa dengan perlakuan mendapatkan nilai  yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa tanpa perlakuan. Dapat 

disimpulkan bahwa pengajaran membaca menggunakan blended learning dengan e-LMA lebih efektif dan berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan membaca siswa.  

Kata kunci: membaca, pengajaran membaca, blended learning, LMS, eLMA. 

Abstract. The COVID-19 outbreak has influenced education, forcing face-to-face learning to shift to online learning. Thus, 

blended learning with eLMA can be used as an alternate teaching model. The aim of this study is to know the effectiveness 

of blended learning using eLMA on reading skill. The study implemented a quasi-experimental with population of all of the 

second semester of English Teaching Department, Universitas PGRI Madiun. The samples are 2A-class as the experimental 

class and 2B-class as the control class. The data is collected through reading test which then analyzed using SPSS 22 by 

independent t-test. The result showed that the students treated using blended learning with eLMA got higher results than 

those in traditional class. It means that teaching reading using blended learning with eLMA is more effective and has a 

significance effect on students’ reading skill. 
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PENDAHULUAN 

Pengajaran membaca adalah kegiatan di kelas 

dalam memahami konteks frasa dan materi teks 

serta mengembangkan kemampuan membaca 

mereka.  Menurut Grabe (2004), membaca adalah 

keterampilan penting bagi pelajar bahasa Inggris 

sebagai EFL atau ESL. Karena bahasa Inggris 

adalah bahasa asing di Indonesia, sebagian besar 

siswa di semua tingkat pendidikan berjuang untuk 

membaca materi bahasa Inggris. Artinya, 

membaca merupakan keterampilan yang 

menantang bagi siswa karena mereka harus 

memahami makna kata-kata teks dan memahami 

isi bacaan didalamanya. Terkadang masih 

ditemukan beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan dalam hal memahami bacaan ataupun 

isi teks. 

 Wabah COVID-19 di berbagai belahan dunia, 

termasuk Indonesia, berdampak pada semua 

sektor, termasuk pendidikan. Guru mengalami 

kesulitan dalam mengajar membaca selama 

wabah COVID-19. Kondisi pandemi memaksa 

proses pembelajaran langsung beralih ke 

pembelajaran tidak langsung atau pembelajaran 

jarak jauh. Blended learning tampaknya cocok 

dan dapat dimanfaatkan sebagai sistem 

pembelajaran alternatif yang mengintegrasikan 

pembelajaran online dan proses tatap muka. 

Blended learning adalah pengembangan 

pendidikan kontemporer yang mengintegrasikan 

kelas tatap muka menggunakan modul e-learning 

(López-Pérez et al., 2012). Kombinasi kelas dan 

pembelajaran virtual untuk memungkinkan siswa 

belajar secara mandiri, interaktif, dan kolaboratif 

terutama didefinisikan (Amir et al., 2020). 

Blended learning berusaha untuk mengajarkan 

siswa menjadi pemikir yang mandiri dan kritis 

(Wiyanti & Anggaini, 2021). Blended learning 

merupakan penggabungan antara teknologi 

internet asinkron dengan interaksi langsung dan 
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telah dikaitkan dengan peningkatan pedagogi 

serta  ketersediaan informasi yang lebih mudah 

(Okaz, 2015). 

Learning management system (LMS) sebagai 

sistem asynchronous dirancang untuk 

mendukung proses pembelajaran dalam blended 

learning. LMS digunakan untuk menyatukan 

semua siswa yang beragam ini dalam satu lokasi 

virtual, meningkatkan semua interaksi, 

percakapan, dan komentar mereka (Aldiab et al., 

2019). Sistem Manajemen Pembelajaran adalah 

alat yang menggunakan basis web yang dirancang 

dalam meningkatkan proses pembelajaran di 

lembaga pendidikan melalui proses perencanaan, 

penerapan, dan proses evaluasi yang efektif (Raza 

et al., 2021). LMS merupakan sistem manajemen 

pendidikan yang digunakan untuk meningkatkan 

pengalaman belajar di perguruan tinggi (Aldiab et 

al., 2019; Binyamin et al., 2019; Saroia & Gao, 

2019). Contoh dari learning management system 

(LMS) adalah eLMA, moodle, LearningCart, 

Easy LMS dan lain-lain. Salah satu sistem 

manajemen pembelajaran adalah E-Learning oleh 

Universitas PGRI Madiun (eLMA), yang dapat 

diintegrasikan dengan teknologi dalam model 

blended learning untuk mengajar membaca di 

tingkat pendidikan tinggi.Berkaitan dengan 

pertimbangan bahwa blended learning adalah 

metode pembelajaran yang ampuh, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

efektivitas blended learning dengan e-LMA 

sebagai learning management system Universitas 

PGRI Madiun. 

METODE 

Metode yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen semu (quasi-eksperiment) dengan 

metode pretest dan posttest. Penlelitian ini 

bertujuan untuk  melihat pengaruh blended 

learning dengan eLMA (E-Learning UNIPMA) 

sebagai sistem manajemen pembelajaran 

Universitas PGRI Madiun dalam pembelajaran 

membaca. Sampel  penelitian ini adalah 

mahasiswa kelas 2A sebagai kelas eksperimen 

yang mendapatkan perlakuan dan kelas 2B 

sebagai kelas kontrol. Mahasiswa dalam kelas 

eksperimen berjumlah 15 mahasiswa dan  

mahasiswa dalam kelas kontrol berjumlah 15 

mahasiswa. Di kelas membaca, siswa dalam 

kelompok eksperimen diajar menggunakan e-

LMA sebagai media pembelajaran asynchronous 

dan zoom meeting sebagai media pembelajaran 

synchronous. Para siswa dalam kelompok kontrol 

diajar hanya menggunakan media zoom sebagai 

metode pengajaran membaca. Post-test kemudian 

diberlakukan terhadap kedua kelompok untuk 

melihat apakah nilai rata-rata membaca dari 

kedua kelompok berbeda secara signifikan. Tes 

membaca digunakan sebagai instrumen oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Siswa 

diberikan tes membaca untuk mengevaluasi 

pemahaman bacaan mereka. Dalam menganalisa 

data penelitian, peneliti memakai program SPSS 

dalam analisis statistik data. SPSS yaitu aplikasi 

manajemen dan analisis data dengan kemampuan 

pemrosesan data yang kuat.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis data penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif dan juga 

inferensial. Hasil statistik deskriptif terlihat 

perbedaan rata-rata antara siswa yang diajar 

dengan  blended learning dengan eLMA dan 

mereka yang diajar secara konvensional. 

Dibawah ini adalah hasil perolehan data. 

 

Tabel 1. Deskriptif Statistik 

 Class N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Post-Test 
Control Class 15 68.53 4.015 1.037 

Experimental Class 15 81.60 4.356 1.125 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata 

posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Nilai kelas kontrol adalah 68,53 dan pada kelas 

eksperimen adalah 81,60. Berdasarkan nilai rata-

rata kedua kelas tersebut maka dapat  dikatakan 

bahwa kedua kelas memiliki nilai rata-rata yang 

berbeda, dan dapat dikatakan bahwa kedua kelas 

tersebut berbeda nyata. Kemudian untuk 

menganalisis perbedaan signifikan antara dua 

kelas, digunakan independent sample t-test. 
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Tabel 2. Independent Sample T-Test 

 

Lavene's Test for 

EqualityofVariance t-test   for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Post 

Test 

Equal 

variances 

assumed 

.386 .540 8.543 28    .000 13.067 1.530 9.933   16.200 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  8.430 27.817    .000 13.067 1.530 9.932   16.201 

  

Tabel diatas menunjukkan hasil analisis data 

posttest dari kelas kontrol serta eksperimen 

dengan menggunakan independent sample t-test. 

Hasil analisis menunjukkan signifikansi nilai 

equal variances yang diasumsikan adalah 0,000, 

lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa di kelompok 

eksperimen mengungguli siswa di kelompok 

kontrol dalam hal kemampuan membaca. Dapat 

dikatakan bahwa terjadi perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol. Hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap keterampilan membaca 

siswa yang diajar menggunakan blended learning 

dengan E learning UNIPMA (eLMA). 

Berdasarkan hasil yang dilaporkan, kedua 

kelas memperoleh rata-rata skor yang tidak sama. 

Siswa kelompok eksperimen memperoleh nilai 

tertinggi. Mereka memiliki informasi yang cukup 

dalam tugas mereka, oleh karena itu kedua 

kelompok memiliki mutualitas yang kuat dalam 

memperoleh data dari topik bacaan saat 

menyelesaikan tugas mereka. Rata-rata nilai 

posttest siswa kelompok eksperimen adalah 81,60 

dan kontrol 68,53. Artinya blended learning 

dengan eLMA berpengaruh positif terhadap nilai 

siswa dengan perlakuan  dibandingkan  

konvensional. Selain itu,hasil uji-t sampel 

independen menunjukkan bahwa hasil post-test 

menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 

tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelas 

siswa dalam memahami materi. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya  yang membuktikan 

peningkatan efek positif blended learning 

terhadap prestasi belajar siswa (Alsalhi et al., 

2019;; Eryilmaz, 2015; Hrastinski, 2019; 

Isti'anah, 2017; Ulfa & Puspaningtyas, 2020; 

Utami, 2018). Hal tersebut juga berpengaruh 

positif terhadap penerapan learning management 

system dalam proses belajar mengajar (Aldiab et 

al., 2019; Binyamin et al., 2019; Hasan et al., 

2020; Nieuwoudt, 2020). Dampak blended 

learning dengan learning management system 

membantu siswa meningkatkan pengetahuannya. 

Siswa kelas eksperimen dapat meningkatkan 

pengetahuannya dengan berbagi informasi. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang terdahulu yang 

menyatakan bahwa sistem manajemen 

pembelajaran memudahkan untuk mendapatkan 

informasi (López-Pérez et al., 2012; Ndiung et 

al., 2021; Okaz, 2015; Porter et al., 2014; Waha 

& Davis, 2014) 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang diajar menggunakan blended learning 

dengan eLMA mengungguli mereka yang diajar 

dengan cara tradisional serta penerapan teknologi 

sebagai komponen fundamental dari pengajaran 

dapat diterapkan di dalam kelas dalam 

pembelajaran membaca bagi mahasiswa di era 

digital. . Teknologi terintegrasi memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan cara yang menarik 

dan menginspirasi berdasarkan kemampuan 

mereka. Temuan ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya (Bader Al Bataineh et al., 

2019; Ramadhani et al., 2019; Ulfa & 

Puspaningtyas, 2020; Waha & Davis, 2014). 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Blended 

learning menggunakan eLMA lebih efektif 

dibandingkan dengan teknik konvensional 

terhadap keterampilan membaca siswa. 

Pembelajaran campuran dengan learning 

management system (eLMA) membantu siswa 

meningkatkan pengetahuan mereka dengan 

berbagi informasi. Selain itu, siswa yang diajar 

menggunakan blended learning dengan eLMA 

mengungguli siswa yang diajar dengan cara 

konvensional karena mengintegrasikan teknologi 

memungkinkan siswa untuk belajar dalam 

memotivasi dan menginspirasi jalur sesuai 
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kemampuan mereka. Jika tidak, penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam menggunakan 

pembelajaran campuran dengan eLMA. Salah 

satu rekomendasinya adalah mencari sistem 

manajemen pembelajaran lain yang dapat 

digunakan dalam blended learning untuk 

mengajarkan membaca kepada siswa di tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. 
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